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ABSTRACT 

Narcotics abuse is a Latin danger which every time it is eradicated it does not necessarily 

run out but will grow in a new place with a different mode. In fact, narcotics crime in society 

shows an increasing trend over time and with the progress of the times, with more and more 

widespread victims. The younger generation is the main target for the development of 

narcotics because the curiosity of young people to try it is greater than that of adults. 

Narcotics dealers and dealers deserve severe punishment for the responsibility of this crime. 

The danger of drug abuse among the younger generation is a social phenomenon in society 

that has an impact on all aspects of life. The role of law enforcers is also very important 

against narcotics crimes committed by the people of Indonesia, the role of law enforcers in 

dealing with narcotics crime cases is to increase productivity which hinders the flow of 

narcotics and the illegal sale of narcotics through land, air and sea routes which are the 

main targets for syndicate of drug dealers. The formulation of the problem is firstly the 

factors that cause narcotics abuse, secondly the criminal responsibility of perpetrators of 

narcotics abuse in review from Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics in case 

decisions Number 6361/Pid.Sus/2021/PN/Lubuk Pakam and thirdly efforts to prevent and 

tackling narcotics crime. This study uses a normative juridical method, namely all sources 

are taken from literature, laws, decisions and other media. Factors that cause drug abuse are 

generally caused by unhealthy environmental factors. The environment as a place to grow, 

develop and socialize is the basis for forming a person's nature and character. When the 

environment is not good, it is very likely that the people around them will be affected. Efforts 

to prevent and deal with narcotics crime can be carried out at the first level, namely from the 

family. The family is the basis for everyone's growth which determines how a person develops 

in terms of physical growth and character. 
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ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkotika merupakan bahaya latin yang setiap kali diberantas tak lantas 

habis tetapi akan tumbuh ditempat yang baru dengan modus yang berbeda. Pada 

kenyataannya tindak pidana narkotika dalam masyarakat menunjukkan kecenderungan yang 

meningkat seiring berjalannya waktu dan kemajuan zaman, dengan korban yang semakin 

meluas. Generasi muda menjadi sasaran utama berkembangnya narkotika karena rasa 

keingintahuan untuk mencoba dari jiwa-jiwa yang masih muda ini lebih besar dibandingkan 

denga orang dewasa. Pengedar dan bandar narkotika pantas mendapatkan hukuman berat 
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untuk pertanggungjawaban tindak pidana ini. Bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan 

generasi muda merupakan suatu gejala sosial dalam masyarakat yang membawa dampak di 

segala aspek kehidupan. Peranan penegak hukum juga sangat penting terhadap kejahatan 

narkotika yang dilakukan masyarakat Indonesia, peran penegak hukum dalam hal menangani 

kasus tindak kejahatan narkotika untuk meningkatkan produktifitas yang menghambat 

jalannya peredaran narkotika dan penjualan narkotika secara illegal melalui jalur darat, 

undara, dan laut yang menjadi sasaran utama bagi sindikat gelap pengedar narkotika. Adapun 

rumusan masalahnya adalah pertama faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika, 

kedua pertanggungjawaban pidana pelaku penyalahgunaan narkotika di tinjau dari Undang-

undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika dalam putusan perkara Nomor 

6361/Pid.Sus/2021/PN/Lubuk Pakam dan ketiga upaya pencegahan dan penanggulangan 

tindak pidana narkotika. Penelitian ini menggunakan metode normatif yuridis, yaitu segala 

sumber di ambil dari kepustakaan, undang-undang, putusan dan media lainnya. Faktor yang 

menyebabkan penyalahgunaan narkotika pada umumnya disebabkan karena faktor 

lingkungan yang tidak sehat. Lingkungan yang sebagai tempat bertumbuh, berkembang dan 

bersosialisasi menjadi dasar pembentuk sifat dan karakter seseorang. Ketika lingkungan 

tersebut tidak baik, maka sangat besar kemungkinan orang yang berada disekitarnya akan 

terpengaruh. Upaya pencegahan dan penanggulangan tindak pidana narkotika dapat 

dilakukan pada tingkat pertama yaitu dari keluarga. Keluarga sebagai dasar pertumbuhan 

setiap orang yang menjadi penentu bagaimana proses perkembangan seseorang dalam 

pertumbuhan fisik maupun karakternya.  

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Narkotika 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkotika 

merupakan bahaya latin yang setiap kali 

diberantas tak lantas habis tetapi akan 

tumbuh ditempat yang baru dengan modus 

yang berbeda. Pada kenyataannya tindak 

pidana narkotika dalam masyarakat 

menunjukkan kecenderungan yang 

meningkat seiring berjalannya waktu dan 

kemajuan zaman, dengan korban yang 

semakin meluas. Generasi muda menjadi 

sasaran utama berkembangnya narkotika 

karena rasa keingintahuan untuk mencoba 

dari jiwa-jiwa yang masih muda ini lebih 

besar dibandingkan denga orang dewasa. 

Pengedar dan bandar narkotika pantas 

mendapatkan hukuman berat untuk 

pertanggungjawaban tindak pidana ini.”1 

Namun untuk pengguna narkotika, 

terkhusus anak-anak yang awalnya dibujuk 

dan ditawari secara gratis oleh si pengedar 

yang lantas dijadikan terdakwa dan 

dijatuhi hukuman berupa perampasan 

kemerdekaan yang harusnya penerapannya 

perlu dikaji lagi agar penerapan 

pertanggungjawabannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Seorang 

yang hanya menggunakan narkotika, 

bukan pengedar ataupun bandar berada 

dalam persimpangan peran sebagai pelaku 

atau korban di negara seperti Inggris dan 

Australia mereka menempatkan para 

pengguna narkotika sebagai korban bukan 

sebagai pelaku. Oleh karenanya pengguna 

akan segera direhabilitasi dan ditangani 

oleh para ahli yang berkompetensi yang 

cukup. “Lain halnya di Indonesia, seorang 

terdakwa tindak pidana narkotika hanya 

dapat memperoleh tindakan hukum berupa 

rehabilitasi apabila telah memenuhi 

persyaratan sesuai Surat Edaran 

Mahkamah Agung Nomor 04/tahun/2010 

yaitu, terdakwa dalam kondisi tertangkap 

tangan, pada saat tertangkap tangan barang 

bukti untuk ganja 5 gram. Surat izin 

laboratorium positif menggunakan 

narkotika.Surat keterangan dari dokter 

jiwa/psikiater pemerintah, tidak terdapat 

bukti bahwa yang bersangkutan terlibat 

peredaran nartkotika dan adanya 

keterangan ahli yang menerangkan 

seberapa besar kondisi/tarap kecanduan 
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dari terdakwa.”2 Bahaya penyalahgunaan 

narkoba di kalangan generasi muda 

merupakan suatu gejala sosial dalam 

masyarakat yang membawa dampak di 

segala aspek kehidupan. Peranan penegak 

hukum juga sangat penting terhadap 

kejahatan narkotika yang dilakukan 

masyarakat Indonesia, peran penegak 

hukum dalam hal menangani kasus tindak 

kejahatan narkotika untuk meningkatkan 

produktifitas yang menghambat jalannya 

peredaran narkotika dan penjualan 

narkotika secara illegal melalui jalur darat, 

undara, dan laut yang menjadi sasaran 

utama bagi sindikat gelap pengedar 

narkotika. Dengan adanya jalur yang bisa 

dilewati bagi sindikat peredaran gelap 

narkotika pengguna narkotika meluas ke 

semua lapisan masyarakat dari pelajar, 

mahasiswa, artis, ibu rumah tangga, 

pedagang, supir angkot, anak jalanan, 

pekerja, serta ada pun penegak hukum 

sendiri ada yang mengkonsumsi narkotika 

dan lain sebagainya. Penyalahgunaan 

Narkotika dapat menyebabkan efek dan 

dampak negatif bagi pemakainya. Dampak 

yang negatif itu sudah pasti merugikan dan 

sangat buruk efeknya bagi kesehatan 

mental dan fisik. Meskipun demikian 

terkadang beberapa jenis obat masih 

dipakai dalam dunia kedokteran, namun 

hanya diberikan bagi pasien-pasien 

tertentu, bukan untuk dikonsumsi secara 

umum dan bebas oleh masyarakat. Oleh 

karena itu obat dan narkotika yang 

disalahgunakan dapat menimbulkan 

berbagai akibat yang beraneka ragam. 

Narkotika apabila digunakan secara 

proporsional, artinya sesuai dengan asas 

pemanfaatan baik untuk kesehatan maupun 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan, 

maka hal tersebut tidak dapat di kualifisir 

sebagai tindak pidana narkotika. Akan 

tetapi apabila dipergunakan untuk tujuan 

lain dari itu, maka perbuatan tersebut 

dikategorikan sebagai 

perbuatan/penyalahgunaan narkotika. 

Dengan demikian, “untuk kepentingan 

pengobatan dan tujuan ilmu pengetahuan 

maka undang-undang dibuka kemungkinan 

untuk mengimpor narkotika, mengekspor, 

menanam, memelihara Papaver, Koka dan 

Ganja.”3 Peningkatan pengawasan dan 

pengendalian sebagai upaya pencegahan 

dan pemberantasan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika sangat 

diperlukan karena kejahatan ini semakin 

berkembang, baik dari segi kualitas dan 

kuantitas. Tindak pidana narkotika pada 

umumnya tidak dilakukan oleh perorangan 

secara berdiri sendiri, tetapi dilakukan 

secara bersama-sama bahkan dilakukan 

oleh sindikat yang terorganisir secara 

mantap, rapi dan rahasia. Tindak pidana 

narkotika yang telah berkembang menjadi 

kejahatan yang bersifat transnasional yang 

dilakukan dengan modus operandi dan 

teknologi yang canggih. Perkembangan 

kualitas tindak pidana narkotika tersebut 

menjadi ancaman yang sangat serius bagi 

kehidupan umat manusia, khususnya 

generasi muda penerus bangsa, bahkan 

dapat menimbulkan bahaya yang lebih 

besar bagi kehidupan dan nilai-nilai 

bangsa. Bagi Undang-undang narkotika 

“untuk mencegah dan memberantas 

penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika yang modus operandinya 

semakin canggih, telah mengatur 

mengenai perluasan teknik penyidikan 

melalui penyadapan (wiretapping), tenik 

pembelian terselubung (under cover buy), 

dan teknik penyerahan yang diawasi 

(controlled delivery).”4 

Pertanggungjawaban pidana 

penyalahgunaan narkotika tidak hanya 

dilakukan dengan cara perbuatan terdakwa 

dengan unsur delik dalam undang-undang, 

tetapi hakim juga harus berpatokan pada 

syarat pemidanaan yang juga telah 

ditentukan oleh undang-undang. 

Penjatuhan pidana atau hukuman oleh 

hakim itu bersifat objektif dan subjektif. 

Objektifitas berdasarkan pemeriksaan 

dalam persidangan, sedangkan 

subjektifitas adalah kewenangan yang 

dimiliki oleh hakim dalam menjatuhkan 

suatu putusan pemidanaan. Penjatuhan 

pidana yang bersifat subjektifitas juga 

harus mengandung sifat objektifitas. Untuk 
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korban penyalahgunaan narkotika ini 

adalah sebagian besar adalah kaum remaja. 

Hal tersebut dapat menyebabkan 

terganggunya harapan orang tua dan 

negara terhadap para remaja sebagai 

generasi penerus, yang pada akhirnya akan 

menimbulkan gangguan terhadap peralihan 

generasi penerus. Para remaja yang telah 

addict, hanya ada satu dalam pikirannya, 

bagaimana untuk mendapatkan narkotika 

guna memenuhi kebutuhannya. Hal ini 

akan menimbulkan apatisme di kalangan 

generasi penerus. Dengan munculnya 

apatisme di kalangan remaja dapat 

menyebabkan terganggunya sumber daya 

manusia. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penyalahgunaan 

narkotika mendorong mengakibatkan 

sindroma ketergantungan apabila 

penggunanaya tidak dibawah pengawasan 

dan petunjuk tenaga kesehatan yang 

mempunyai keahlian dan kewenangan 

untuk itu. Hal ini tidak saja merugikan 

bagi penyalahgunaan, tetapi juga 

berdampak sosial, ekonomi dan keamanan 

sosial, sehingga hal ini merupakan 

ancaman bagi kehidupan bangsa. 

Maraknya narkotika dan obat-obatan 

terlarang telah banyak mempengaruhi 

mental dan sekaligus pendidikan bagi para 

pelajar saat ini. Masa depan bangsa yang 

besar ini bergantung sepenuhnya pada 

upaya pembebasan kaum muda dari 

bahaya narkotika. Narkotika telah 

menyentuh lingkaran yang semakin dekat 

dengan kita semua. Teman dan saudara 

kita mulai terjerat oleh narkotika yang 

sering kali dapat mematikan. Sebagai 

makhluk Tuhan yang kian dewasa, 

seharusnya kita senantiasa berfikir jernih 

untuk menghadapi globalisasi teknologi 

dan globalisasi yang berdampak langsung 

pada keluarga dan remaja penerus bangsa 

khususnya, harus memerang narkotika 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1.i Pengertiani Hukumi Pidanai Hukumi 

pidanai adalahi keseluruhani darii 

peraturan-peraturani yangi menentukani 

perbuatani apai yangi dilarangi dani 

termasuki kei dalami tindaki pidana,i sertai 

menentukani hukumani apai yangi dapati 

dijatuhkani terhadapi orangi yangi 

melakukannya.i Menuruti Prof.i Dri 

W.L.G.i LEMAIRE,i “hukumi pidanai itui 

terdirii darii normanormai yangi berisii 

keharusan-keharusani dani larangani yangi 

telahi dikaitkani suatui sanksii berupai 

hukuman,i yaknii suatui penderitaani yangi 

bersifati khusus.”5i Dengani demikiani 

dapati jugai dikatakan,i bahwai hukumi 

pidanai merupakani suatui sistemi normai 

yangi menentukani terhadapi tindak-

tindakani yangi manai dani dalami 

keadaani yangi bagaimanai hukumani itui 

dapati dijatuhkani sertai hukumani yangi 

bagaimanai yangi dapati dijatuhkani 

terhadapi tindakan-tindakani tersebut.i 

Sedangkani menuruti Prof.i Moeljatno,i 

“hukumi pidanai adalahi bagiani daripadai 

keseluruhani hukumi yangi berlakui dii 

suatui negara,i yangi mengadakani dasari 

dani aturani untuki :i 1.i Menetukani 

perbuatani manai yangi tidaki bolehi 

dilakukani dani yangi dilarang,i dengani 

disertaii ancamani ataui sanksii yangi 

berupai pidanai tertentui bagii siapai yangi 

melanggari larangani tersebuti 2.i 

Menentukani kapani dani dalami hali apai 

kepadai merekai yangi telahi melanggari 

larangan-larangani itui dapati dikenakani 

ataui dijatuhii pidanai sebagaimanai yangi 

telahi diancamkani 3.i Menentukani 

dengani carai bagaimanai pengenaani 

pidanai itui dapati dilaksanakani apabilai 

adai orangi yangi disangkai telahi 

melanggari larangani tersebut.i 2.i 

Pengertiani Tindaki Pidanai Tindaki 

pidanai adalahi tindakani yangi dinilaii 

melanggari ketentuani KUHP.i Dalami 

artii bilai adai seseorangi yangi 

melakukani tindakani melanggari hukumi 

makai orangi tersebuti dapati dikenaii 

salahi satui pasali dalami KUHP.i Istilahi 

tindaki pidanai berasali darii katai 

strafbaarfeiti dalami bahasai Belanda.i 

Kemudiani diterjemahkani kei dalami 

bahasai Indonesiai .i Beberapai katai 

untuki menerjemahkani strafbaarfeiti olehi 

sarjana-sarjanai Indonesia,i anatarai laini
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tindaki pidana,i delicti dani perbuatani 

pidana.i Mengenaii definisii tindaki 

pidanai dapati dilihati pendapat-pendapati 

pakari antarai lain,i menuruti Voc,i “deliki 

adalahi feiti yangi dinyatakani dapati 

dihukumi olehi undang-undang.i 

Sedangkani menuruti Vani Hamel,i deliki 

adalahi suatui serangani ataui ancamani 

terhadapi hak-haki orangi lain.”i 3.i Unsur-

Unsuri Tindaki Pidanai Tindaki pidanai 

bukani sebatasi aturani yangi memuati 

sejumlahi larangani dalami bentuki 

undang-undangi yangi memuati sanksi-

sanksii yangi akani diterimai olehi parai 

pelanggarnya.i Adapuni unsur-unsuri 

tindaki pidanai inii dibedakani menjadii 

dua,i yaitui unsuri tindaki pidanai darii 

suduti teoritisii dani darii suduti undang-

undang.i Tindaki pidanai Teoritisii adalahi 

tindakani ataui perilakui menyimpangi 

yangi dilakukani seseorangi karenai 

bertentangani dengani hukumi yangi 

berlaku.i Rumusani tindaki pidanai yangi 

disusuni olehi parai ahlii hukum.i Unsur-

unsuri yangi adai dalami tindaki pidanai 

inii adalahi melihati bagaimanai bunyii 

rumusani yangi dibuatnya.i Menuruti 

Moeljatnoi “unsur-unsuri tindaki pidanai 

adalah”7i a.i Perbuatani b.i Yangi 

dilarangi (olehi aturani hukum)i c.i 

Ancamani pidanai (bagii yangi melanggari 

larangannya)i Menuruti Simons,i 

menyebutkani adanyai unsuri objektifi 

dani unsuri subjektifi darii tindaki pidana.i 

Unsuri objektifi antarai laini :i a.i 

Perbuatani curangi b.i Akibati yangi 

kelihatani darii perbuatani tersebuti c.i 

Mungkini adai keadaani tertentui yangi 

menyertaii perbuatani itui Unsuri subjektifi 

antarai laini :i a.i Orangi yangi mampui 

bertanggungjawabi b.i Adanyai kesalahani 

(dolus/culpa)i Perbuatani manusiai sajai 

yangi bolehi dilarang,i yangi melarangi 

adalahi aturan.i Berdasarkani katai 

majemuki perbuatani pidana,i makai 

pokoki pengertiani adai padai perbuatani 

itu,i tapii tidaki dipisahkani dengani 

orangnya.i 4.i Pengertiani Narkotikai 

Narkotikai adalahi merupakani salahi satui 

obati yangi diperlukani dalami duniai 

pengobatan,i demikiani jugai dalami 

bidangi penelitiani untuki tujuani 

pendidikan,i pengembangani ilmui dani 

penerapannya.i Tidaki herani dengani hali 

tersebuti makai perkembangani jenis-jenisi 

narkotikai semakini cepati sehinggai 

undang-undangi yangi mengaturnyai 

dirasakani tidaki cocoki lagi.i Justrui 

inilahi yangi pemerintahi kitai 

mengeluarkani Undang-Undangi No.i 35i 

Tahuni 2009i tentangi Narkotikai yangi 

berlakui sekarang.i Narkotikai dii dalami 

Undang-Undangi No.i 35i Tahuni 2009i 

dii dalami pasali 1i ayati (1)i nyai 

diterangkan,i “Narkotikai adalahi zati ataui 

obati yangi berasali darii tanamani ataui 

bukani tanamani baiki sintetisi maupuni 

semii sentetisi yangi dapati menyebabkani 

penurunani ataui perubahani kesadaran,i 

hilangnyai rasa,i mengurangii sampaii 

menghilangkani rasai nyeri,i dani dapati 

menimbulkani ketergantungan,i yangi 

dibedakani kei dalami golongan-golongani 

sebagaimanai terlampiri dalami undang-

undangi inii ataui yangi kemudiani 

ditetapkani dengani keputusani Menterii 

kesehatan.i Dii dalami Undang-Undangi 

No.i 35i Tahuni 2009i inii diaturi berbagaii 

masalahi yangi berhubungani dengani 

narkotikai meliputii pengaturani mengenaii 

:i 1.i Ketentuani tentangi pengertiani dani 

jenisi narkotikai 2.i Ketentuani tentangi 

kegiatani yangi menyangkuti narkotikai 

sepertii penanaman,i peracikan,i produksi,i 

perdagangan,i lalui lintas,i pengangkutani 

sertai penggunaani narkotika.i 11i 3.i 

Ketentuani tentangi wajibi lapori bagii 

orangi ataui yangi melakukani 

kegiatankegiatani sebagaii tersebuti dalami 

angkai 2.i 4.i Ketentuani yangi mengaturi 

penyidikan,i penuntutani dani 

pemeriksaani dii depani pengadilani darii 

perkarai yangi berhubungani dengani 

narkotikai yangi karenai kekhususannyai 

dani untuki mempercepati proseduri dani 

mempermudahi penyidikan,i penuntutani 

dani pemeriksaani dii depani pengadilan,i 

memerlukani penyimpangani darii 

ketentuani hukumi yangi berlaku.i 

Berdasarkani ketentuani pasali 1i ayati 11i 
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Undang-undangi Nomori 35i tahuni 2009i 

tentangi narkotika,i bahwai yangi 

dimaksudi dengani narkotikai adalahi zati 

ataui obati yangi berasali darii tanamani 

ataui bukani tanaman,i baiki sintesisi 

maupuni semii sintesisi yangi dapati 

menyebabkani penurunani ataui 

perubahani kesadaran,i hilangnyai rasa,i 

mengurangii hinggai menghilangkani rasai 

nyerii dani menimbulkani ketergantungan.i 

Secarai umumi yangi dimaksudi dengani 

narkotikai adalahi sejenisi zati yangi dapati 

menimbulkani pengaruhi tertentui bagii 

pengguna,i yaitui dengani masuknyai zati 

kedalami tubuh.i Istilahi narkotikai yangi 

dipergunakani disinii bukanlahi 

“narcotics”i padai farmocologii (farmasi)i 

melainkani samai artinyai dengani “drug”,i 

sejenisi zati yangi apabilai dipergunakani 

membawai efeki kepadai sii pengguna.i 

Dalami penjelasani umumi Undang-

undangi Nomori 35i tahuni 2009i tentangi 

narkotika,i mempunyaii cakupani yangi 

lebihi luasi baiki darii segii norma,i ruangi 

lingkupi materii maupuni ancamani 

pidanai yngi diperberat.i Cakupani yangi 

lebihi luasi didasarkani padai faktori dani 

perkembangani kebutuhani sertai 

kenyataani bahwai ketentuani yangi 

berlakui tidaki lagii memadaii dalami 

upayai penanggulangan.i 12i Menuruti 

ilmui kesehatan,i narkotikai sebenarnyai 

adalahi senyawa-senyawai psikotropikai 

yangi biasai dipakaii untuki membiusi 

pasieni saati hendaki dioperasii ataui obat-

obatani untuki penyakiti tertentu.i Namun,i 

kinii persepsii itui disalahartikani akibati 

pemakaiani diluari peruntukani dani dosisi 

semestinya.i WHOi (Worldi Healthi 

Organization)i sendirii memberikani 

definisii tentangi narkotikai “sebagaii 

narkotikai merupakani suatui zati yangi 

apabilai dimasukkani kei dalami tubuhi 

akani mempengaharuii fungsii fisiki 

dan/ataui psikologii (kecualii makanan,i 

airi ataui oksigen).”8i Narkotikai secarai 

farmakologiki adalahi opioida,i seiringi 

berjalannyai waktui keberadaani narkotikai 

bukani hanyai sebagaii penyembuh namun 

justrui menghancurkan.i Perubahani 

zamani dani mobilitasi kehidupani 

membuati narkotikai menjadii bagiani darii 

gayai hidup.i Darii yangi tadinyai hanyai 

sekedari perangkati medis,i kinii mulaii 

tenari digaungkani sebagaii dewai dunia,i 

penghilangi rasai sakit.i Adapuni 

penggolongani narkotika:i a.i Golongani Ii 

Dalami golongani inii narkotikai hanyai 

dapati digunakani untuki pengembangani 

ilmui pengetahuani data,i tidaki 

digunakani untuki terapi.i Disampingi itui 

golongani inii mempunyaii potensii yangi 

sangati tinggii akani terjadinyai efeki 

ketergantungani obati ataui adiksi/candu.i 

Contohi narkotikai golongani ini: i.i 

Tanamani Papaveri Somniferumi (opiot)i 

ii.i Tanamani Erytroxylumi Cocai 

(kokain)i iii.i Tanamani Canabisi Sativai 

(ganja)i b.i Golongani IIi Narkotikai 

golongani IIi berkhasiati untuki 

pengobatan,i tetapii digunakani sebagaii 

pilihani terakhiri dalami pengobatani 

tersebut.i Narkotikai golongani inii jugai 

digunakani untuki pengembangani ilmui 

pengetahuan,i tetapii jugai berpotensii 

tinggii mengakibatkani ketergantungani 

sepertii morfini dani opium.i c.i Golongani 

IIIi Narkotikai golongani inii merupakani 

jenisi narkotikai yangi berkhasiati untuki 

pengobatani dani banyaki digunakani 

untuki terapii dani untuki pengembangani 

ilmui pengetahuani sertai mempunyaii 

potensii ringani mengakibatkani 

ketergantungan.i 5.i Sistemi 

Pertanggungjawabani Pidanai padai 

Undang-undang Narkotika 

“Pertanggungjawaban pidana 

penyalahgunaani narkotikai tidaki hanyai 

dilakukani dengani unsuri deliki dalami 

Undang-undang,i tetapii hakimi jugai 

berpatokani padai syarati pemidanaani 

yangi jugai telahi ditentukani dalami 

Undang-undang.i Syarati pemidanaani 

terbagii atasi dua,i yaitui tindaki pidanai 

dani pertanggungjawabani pidana.”9i 

Unsuri darii tindaki pidanai adalahi 

perbuatani yangi terdirii darii rumusani 

delik,i melawani hukumi dani tidaki adai 

alasani pembenar,i sedangkani unsuri 

pertanggungjawabani pidanai adalahi 
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pembuati yangi terdirii atasi mampui 

bertanggungjawabi dani tidaki alasani 

pemaaf.i Dalami hali inii hakimi 

mempertimbangkani kesalahani terdakwai 

secarai komperehensif,i baiki syarati 

internali pertandai kesalahannyai 

(kesengajaani ataui kealpaan)i maupuni 

situasii yangi normal,i hakimi 

mempertimbangani kualifikasii bentuki 

kesalahani yangi terjadii sampaii dengani 

kualifikasii coraki kesalahani yangi 

dilakukani terdakwa.i Pertimbangani 

dalami hali inii murnii menjadii 

pertimbangani hakim.i Penjatuhani pidanai 

ataui hukumani olehi hakimi bersifati 

objektifi dani subjektif.i Objektifi 

berdasarkani pemeriksaan dalam 

persidangan, sedangkani subjektifitasi 

adalahi kewenangani yangi dimilikii olehi 

seorangi hakimi dalami menjatuhkani 

suatui putusani pemidanaan. 

3. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah peneltian 

yuridis normatif. Penelitian yuridis 

normatif adalah penelitian yang mengacu 

dan mengarah pada norma dan asas-asas 

hukum serta bersumber dari bahan 

pustaka, perundangundangan dan putusan 

pengadilan. Pada hakikatnya penelitian 

merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 

didasarkan pada metode. 2. Jenis dan 

Sumber Data Data yang di dapat dalam 

penulisan ini merupakan data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang peneliti 

peroleh dari penelitian kepustakaan dan 

dokumen yang merupakan hasil penelitian, 

pengilahan orang lain yang sudah tersedia 

dalam bentuk buku, makalah, dan 

dokumen lain yang biasanya disediakan di 

perpustakaan atau milik pribadi. Di dalam 

penelitian ini, data sekunder mencakup 

Bahan Hukum Primer dan Bahan Hukum 

Tersier. 15 3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi pustaka dan studi dokumen, 

yaitu pengumpulan data yang dicari dari 

buku, undang-undang dan hasil Putusan 

Pengadilan Binjai Nomor 

430/Pid.Sus/2016/PN.Binjai. 4. Analisis 

Data Pengelolaan data dilakukan secara 

manual, bukan statistik. Menggunakan 

metode studi kepustakaan dengan 

mengutip dari berbagai sumber bacaan 

yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. Setelah terkumpul 

kemudian di analisis dengan analisis 

kualitatif, yaitu data diperoleh dari 

penelitian yang bersifat teori-teori tentang 

dasar pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan pidana. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaturan Hukum Tindak Pidana 

Narkotika Menurut Undang-undang 

Nomor 35 tahun 2009 tentang 

Narkotika Tanpa hak atau melawan 

hukum menanam, memelihara, 

memiliki, menyimpan, menguasai, atau 

menyediakan Narkotika Pasal 111  

Setiapi orangi yangi tanpai haki 

ataui melawani hukumi menanam,i 

memelihara,i memiliki,i menyimpan,i 

menguasai,i ataui menyediakani 

Narkotikai Golongani Ii dalami bentuki 

tanaman,i dipidanai dengani pidanai 

penjarai palingi singkati 4i (empat)i tahuni 

dani palingi lamai 12i (duai belas)i tahuni 

dani pidanai dendai palingi sedikiti 

Rp800.000.000,00i (delapani ratusi jutai 

rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp8.000.000.000,00i (delapani miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

menanam,i memelihara,i memiliki,i 

menyimpan,i menguasai,i ataui 

menyediakani Narkotikai Golongani Ii 

dalami bentuki tanamani sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i beratnyai 

melebihii 1i (satu)i kilogrami ataui 

melebihii 5i (lima)i batangi pohon,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

seumuri hidupi ataui pidanai penjarai 

palingi singkati 5i (lima)i tahuni dani 

palingi lamai 20i (duai puluh)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i Pasali 112i 1)i Setiapi orangi 

yangi tanpai haki ataui melawani hukumi 
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memiliki,i menyimpan,i menguasai,i ataui 

menyediakani Narkotikai Golongani Ii 

bukani tanaman,i dipidanai dengani 

pidanai penjarai palingi singkati 4i 

(empat)i tahuni dani palingi lamai 12i 

(duai 17i belas)i tahuni dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp800.000.000,00i 

(delapani ratusi jutai rupiah)i dani palingi 

banyaki Rp8.000.000.000,00i (delapani 

miliari rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

memiliki,i menyimpan,i menguasai,i ataui 

menyediakani Narkotikai Golongani Ii 

bukani tanamani sebagaimanai dimaksudi 

padai ayati (1)i beratnyai melebihii 5i 

(lima)i gram,i pelakui dipidanai dengani 

pidanai penjarai seumuri hidupi ataui 

pidanai penjarai palingi singkati 5i (lima)i 

tahuni dani palingi lamai 20i (duai puluh)i 

tahuni dani pidanai dendai maksimumi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

ditambahi 1/3i (sepertiga).i Pasali 117i 1)i 

Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi memiliki,i menyimpan,i 

menguasai,i ataui menyediakani 

Narkotikai Golongani II,i dipidanai 

dengani pidanai penjarai palingi singkati 3i 

(tiga)i tahuni dani palingi lamai 10i 

(sepuluh)i tahuni dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp600.000.000,00i (enami 

ratusi jutai rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp5.000.000.000,00i (limai miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

memiliki,i menyimpan,i menguasai,i 

menyediakani Narkotikai Golongani IIi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

palingi singkati 5i (lima)i tahuni dani 

palingi lamai 15i (limai belas)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i Pasali 122i 1)i Setiapi orangi 

yangi tanpai haki ataui melawani hukumi 

memiliki,i menyimpan,i menguasai,i ataui 

menyediakani Narkotikai Golongani III,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 2i (dua)i tahuni dani palingi lamai 

7i (tujuh)i tahuni 18i dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp400.000.000,00i (empati 

ratusi jutai rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp3.000.000.000,00i (tigai miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

memiliki,i menyimpan,i menguasai,i 

menyediakani Narkotikai Golongani IIIi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

palingi singkati 3i (tiga)i tahuni dani 

palingi lamai 10i (sepuluh)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i 2.i Melawani Hukumi 

memproduksi,i mengimpor,i mengekspor,i 

ataui menyalurkani Narkotikai Pasali 113i 

1)i Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi memproduksi,i 

mengimpor,i mengekspor,i ataui 

menyalurkani Narkotikai Golongani I,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 5i (lima)i tahuni dani palingi 

lamai 15i (limai belas)i tahuni dani pidanai 

dendai palingi sedikiti 

Rp1.000.000.000,00i (satui miliari rupiah)i 

dani palingi banyaki 

Rp10.000.000.000,00i (sepuluhi miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

memproduksi,i mengimpor,i mengekspor,i 

ataui menyalurkani Narkotikai Golongani 

Ii sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

dalami bentuki tanamani beratnyai 

melebihii 1i (satu)i kilogrami ataui 

melebihii 5i (lima)i batangi pohoni ataui 

dalami bentuki bukani tanamani beratnyai 

melebihii 5i (lima)i gram,i pelakui 

dipidanai dengani pidanai mati,i pidanai 

penjarai seumuri hidup,i ataui pidanai 

penjarai palingi singkati 5i (lima)i tahuni 

dani palingi lamai 20i (duai puluh)i tahuni 

dani pidanai dendai maksimumi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

ditambahi 1/3i (sepertiga).i 19i Pasali 118i 

1)i Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi memproduksi,i 

mengimpor,i mengekspor,i ataui 

menyalurkani Narkotikai Golongani II,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 4i (empat)i tahuni dani palingi 

lamai 12i (duai belas)i tahuni dani pidanai 

dendai palingi sedikiti Rp800.000.000,00i 

(delapani ratusi jutai rupiah)i dani palingi 
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banyaki Rp8.000.000.000,00i (delapani 

miliari rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

memproduksi,i mengimpor,i mengekspor,i 

ataui menyalurkani Narkotikai Golongani 

IIi sebagaimanai dimaksudi padai ayati 

(1)i beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai mati,i 

pidanai penjarai seumuri hidup,i ataui 

pidanai penjarai palingi singkati 5i (lima)i 

tahuni dani palingi lamai 20i (duai puluh)i 

tahuni dani pidanai dendai maksimumi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

ditambahi 1/3i (sepertiga).i Pasali 123i 1)i 

Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi memproduksi,i 

mengimpor,i mengekspor,i ataui 

menyalurkani Narkotikai Golongani III,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 3i (tiga)i tahuni dani palingi lamai 

10i (sepuluh)i tahuni dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp600.000.000,00i (enami 

ratusi jutai rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp5.000.000.000,00i (limai miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

memproduksi,i mengimpor,i mengekspor,i 

ataui menyalurkani Narkotikai Golongani 

IIIi sebagaimanai dimaksudi padai ayati 

(1)i beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

palingi singkati 5i (lima)i tahuni dani 

palingi lamai 15i (limai belas)i tahuni dani 

20i pidanai dendai maksimumi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

ditambahi 1/3i (sepertiga).i 3.i Melawani 

Hukumi menawarkani untuki dijual,i 

menjual,i membeli,i menerima,i menjadii 

perantarai dalami juali beli,i menukar,i 

ataui menyerahkani Narkotikai Pasali 114i 

1)i Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi menawarkani untuki 

dijual,i menjual,i membeli,i menerima,i 

menjadii perantarai dalami juali beli,i 

menukar,i ataui menyerahkani Narkotikai 

Golongani I,i dipidanai dengani pidanai 

penjarai seumuri hidupi ataui pidanai 

penjarai palingi singkati 5i (lima)i tahuni 

dani palingi lamai 20i (duai puluh)i tahuni 

dani pidanai dendai palingi sedikiti 

Rp1.000.000.000,00i (satui miliari rupiah)i 

dani palingi banyaki 

Rp10.000.000.000,00i (sepuluhi miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

menawarkani untuki dijual,i menjual,i 

membeli,i menjadii perantarai dalami juali 

beli,i menukar,i menyerahkan,i ataui 

menerimai Narkotikai Golongani 

sebagaianai dimaksudi padai ayati (1)i 

yangi dalami bentuki tanamani beratnyai 

melebihii 1i (satu)i kilogrami ataui 

melebihii 5i (lima)i batangi pohoni ataui 

dalami bentuki bukani tanamani beratnyai 

5i (lima)i gram,i pelakui dipidanai dengani 

pidanai mati,i pidanai penjarai seumuri 

hidup,i ataui pidanai penjarai palingi 

singkati 6i (enam)i tahuni dani palingi 

lamai 20i (duai puluh)i tahuni dani pidanai 

dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i Pasali 119i 1)i Setiapi orangi 

yangi tanpai haki ataui melawani hukumi 

menawarkani untuki dijual,i menjual,i 

membeli,i menerima,i menjadii perantarai 

dalami juali beli,i menukar,i 21i ataui 

menyerahkani Narkotikai Golongani II,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 4i (empat)i tahuni dani palingi 

lamai 12i (duai belas)i tahuni dani pidanai 

dendai palingi sedikiti Rp800.000.000,00i 

(delapani ratusi jutai rupiah)i dani palingi 

banyaki Rp8.000.000.000,00i (delapani 

miliari rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

menawarkani untuki dijual,i 

menjual,membeli,i menerima,i menjadii 

perantarai dalami juali beli,i menukar,i 

ataui menyerahkani Narkotikai Golongani 

IIi sebagaimanai dimaksudi padai ayati 

(1)i beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai mati,i 

pidanai penjarai seumuri hidup,i ataui 

pidanai penjarai palingi singkati 5i (lima)i 

tahuni dani palingi lamai 20i (duai puluh)i 

tahuni dani pidanai dendai maksimumi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

ditambahi 1/3i (sepertiga).i Pasali 124i 1)i 

Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi menawarkani untuki 

dijual,i menjual,i membeli,i menerima,i 

menjadii perantarai dalami juali beli,i 

menukar,i ataui menyerahkani Narkotikai 

Golongani III,i dipidanai dengani pidanai 
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penjarai palingi singkati 3i (tiga)i tahuni 

dani palingi lamai 10i (sepuluh)i tahuni 

dani pidanai dendai palingi sedikiti 

Rp600.000.000,00i (enami ratusi jutai 

rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp5.000.000.000,00i (limai miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

menawarkani untuki dijual,i menjual,i 

membeli,i menerima,i menjadii perantarai 

dalami juali beli,i menukar,i ataui 

menyerahkani Narkotikai Golongani IIIi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

palingi singkati 5i (lima)i tahuni 22i dani 

palingi lamai 15i (limai belas)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i 4.i Melawani hukumi 

membawa,i mengirim,i mengangkut,i ataui 

mentransitoi Narkotikai Pasali 115i 1)i 

Setiapi orangi yangi tanpai haki ataui 

melawani hukumi membawa,i mengirim,i 

mengangkut,i ataui mentransitoi 

Narkotikai Golongani I,i dipidanai dengani 

pidanai penjarai palingi singkati 4i 

(empat)i tahuni dani palingi lamai 12i 

(duai belas)i tahuni dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp800.000.000,00i 

(delapani ratusi jutai rupiah)i dani palingi 

banyaki Rp8.000.000.000,00i (delapani 

miliari rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

membawa,i mengirim,i mengangkut,i ataui 

mentransitoi Narkotikai Golongani Ii 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

dalami bentuki tanamani beratnyai 

melebihii 1i (satu)i kilogrami ataui 

melebihii 5i (lima)i batangi pohoni 

beratnyai melebihii 5i (lima)i gram,i 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

seumuri hidupi ataui pidanai penjarai 

palingi singkati 5i (lima)i tahuni dani 

palingi lamai 20i (duai puluh)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i Pasali 120i 1)i Setiapi orangi 

yangi tanpai haki ataui melawani hukumi 

membawa,i mengirim,i mengangkut,i ataui 

mentransitoi Narkotikai Golongani II,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 3i (tiga)i tahuni dani palingi lamai 

10i (sepuluh)i tahuni dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp600.000.000,00i (enami 

ratusi jutai rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp5.000.000.000,00i (limai miliari 

rupiah).i 23i 2)i Dalami hali perbuatani 

membawa,i mengirim,i mengangkut,i ataui 

mentransitoi Narkotikai Golongani IIi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

beratnyai melebihii 5i (lima)i grami makai 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

palingi singkati 5i (lima)i tahuni dani 

palingi lamai 15i (limai belas)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i Pasali 125i 1)i Setiapi orangi 

yangi tanpai haki ataui melawani hukumi 

membawa,i mengirim,i mengangkut,i ataui 

mentransitoi Narkotikai Golongani III,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi 

singkati 2i (dua)i tahuni dani palingi lamai 

7i (tujuh)i tahuni dani pidanai dendai 

palingi sedikiti Rp400.000.000,00i (empati 

ratusi jutai rupiah)i dani palingi banyaki 

Rp3.000.000.000,00i (tigai miliari 

rupiah).i 2)i Dalami hali perbuatani 

membawa,i mengirim,i mengangkut,i ataui 

mentransitoi Narkotikai Golongani IIIi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

beratnyai melebihii 5i (lima)i grami makai 

pelakui dipidanai dengani pidanai penjarai 

palingi singkati 3i (tiga)i tahuni dani 

palingi lamai 10i (sepuluh)i tahuni dani 

pidanai dendai maksimumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i ditambahi 1/3i 

(sepertiga).i 5.i Tanpai haki ataui 

melawani hukumi menggunakani 

Narkotikai terhadapi orangi laini ataui 

memberikani Narkotikai untuki digunakani 

orangi lain.i Pasali 116i 1)i Setiapi orangi 

yangi tanpai haki ataui melawani hukumi 

menggunakani Narkotikai Golongani Ii 

terhadapi orangi laini ataui memberikani 

Narkotikai Golongani Ii untuki digunakani 

orangi lain 

B. Posisi Kasus  

Bahwai padai harii Jumati tanggali 

20i Novemberi 2020i sekirai pukuli 12.45i 

wib,i awalnyai saksii Jasai Tarigan,i saksii 
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Endrai Safrizal,i dani saksii Darwini 

Manullangi (ketiganyai merupakani 

petugasi Polseki Delitua,i yangi 

selanjutnyai disebuti dengani parai saksi),i 

mendapati informasii darii masyarakati 

bahwai dii Jl.i Utamai Desai Mekari Sarii 

Kec.Delituai Kab.Delii Serdang,i seringi 

dijadikani tempati transaksii juali belii 

narkotikai jenisi sabu,i mendapati 

informasii tersebuti parai saksii menujui 

kei lokasii untuki melakukani 

penyelidikan,i kemudiani sekirai pukuli 

13.00i wibi parai saksii melihati 1i (satu)i 

orangi lakilakii dengani geraki geriki yangi 

mencurigakani dengani mengendaraii 1i 

(satu)i uniti sepedai motori Suzukii Smashi 

warnai hitami tanpai nomori plat,i 

selanjutnyai parai saksii memberhentikani 

laki-lakii tersebut,i lalui parai saksii 

melakukani penggeledahani terhadapi laki-

lakii tersebuti yangi diketahuii bernamai 

JOKOi UTAMAi ASPINi dani parai saksii 

menemukani 2i (dua)i buahi plastici klipi 

transparani ukurani kecili yangi berisikani 

narkotikai jenisi sabui darii celanai dalami 

Terdakwa,i kemudiani parai saksii 

menginterogasii Terdakwai dani 

Terdakwai mengakuii bahwai barangi 

buktii tersebuti adalahi miliki Terdakwa,i 

selanjutnyai parai saksii membawai 

Terdakwai dani barangi buktii kei Polseki 

Delituai gunai pemeriksaani lebihi lanjut.i 

48i Bahwai carai Terdakwai memperolehi 

2i (dua)i buahi plastici klipi transparani 

ukurani kecili yangi berisikani narkotikai 

jenisi sabui dengani carai membelii darii 

seorangi laki-lakii yangi Terdakwai tidaki 

ketahuii namanyai dengani hargai Rpi 

60.000,-i (enami puluhi ribui rupiah).i 

Bahwai sesuaii dengani Beritai Acarai 

Analisisi Laboratoriumi Barangi Buktii 

Narkotikai dani Urinei No.i Lab.i 12239/i 

NNFi /i 2020i tanggali 09i Desemberi 

2020i yangi ditandatanganii olehi 

DEBORAi M.i HUTAGAOL,i S.Si.,Apti 

dani R.i FANIi MIRANDA,i S.Ti yangi 

diketahuii olehi SODIQi PRATOMO,i 

S.Si.,M.Sii selakui KABIDi Labfori Poldai 

Sumut,i bahwai padai BABi Ii yaitui Poini 

A.i 2i (dua)i bungkusi plastici klipi berisii 

kristali putihi dengani berati kotori 0.24i 

grami (Berdasarkani Beritai Acarai 

Pegadaiani (Persero)i Cabangi Simpangi 

Limuni No.i 787/Jl.01.01360/2020i 

tanggali 30i Novemberi 2020),i yangi 

dianalisisi miliki terdakwai atasi nama:i 

JOKOi UTAMAi ASPIN,i pemeriksai 

mengambili kesimpulani bahwai barangi 

buktii Narkotikai dani Urinei tersebuti 

Positifi mengandungi Metamfetaminai 

dani terdaftari dalami Golongani Ii (satu)i 

Nomori Uruti 61i Lampirani Ii Undang-

Undangi Republiki Indonesiai Nomori 35i 

Tahuni 2009i Tentangi Narkotika.i Bahwai 

Terdakwai tidaki adai memilikii izini darii 

pihaki yangi berwenangi untuki 

menawarkani untuki dijual,i menjual,i 

membeli,i menerima,i mejadii perantarai 

dalami juali belii Narkotikai Golongani I.i 

Perbuatani Terdakwai melanggari Pasali 

114i ayati (1)i UUi RIi No.35i Tahuni 

2009i tentangi Narkotika.i Ataui Keduai 

Bahwai padai harii Jumati tanggali 20i 

Novemberi 2020i sekirai pukuli 12.45i 

wib,i awalnyai saksii Jasai Tarigan,i saksii 

Endrai Safrizal,i dani saksii Darwini 

Manullangi (ketiganyai merupakani 

petugasi Polseki Delitua,i yangi 

selanjutnyai disebuti dengani parai 49i 

saksi),i mendapati informasii darii 

masyarakati bahwai dii Jl.i Utamai Desai 

Mekari Sarii Kec.Delituai Kab.Delii 

Serdang,i seringi dijadikani tempati 

transaksii juali belii narkotikai jenisi sabu,i 

mendapati informasii tersebuti parai saksii 

menujui kei lokasii untuki melakukani 

penyelidikan,i kemudiani sekirai pukuli 

13.00i wibi parai saksii melihati 1i (satu)i 

orangi lakilakii dengani geraki geriki yangi 

mencurigakani dengani mengendaraii 1i 

(satu)i uniti sepedai motori Suzukii Smashi 

warnai hitami tanpai nomori plat,i 

selanjutnyai parai saksii memberhentikani 

laki-lakii tersebut,i lalui parai saksii 

melakukani penggeledahani terhadapi laki-

lakii tersebuti yangi diketahuii bernamai 

JOKOi UTAMAi ASPINi dani parai saksii 

menemukani 2i (dua)i buahi plastici klipi 

transparani ukurani kecili yangi berisikani 

narkotikai jenisi sabui darii celanai dalami 
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Terdakwa,i kemudiani parai saksii 

menginterogasii Terdakwai dani 

Terdakwai mengakuii bahwai barangi 

buktii tersebuti adalahi miliki Terdakwa,i 

selanjutnyai parai saksii membawai 

Terdakwai dani barangi buktii kei Polseki 

Delituai gunai pemeriksaani lebihi lanjut.i 

Bahwai padai saati penangkapani 

ditemukani barangi buktii berupai 2i (dua)i 

buahi plastici klipi transparani ukurani 

kecili yangi berisikani narkotikai jenisi 

sabu,i yangi ditemukani darii celanai 

dalami yangi Terdakwai pakaii saati 

ditangkap.i Bahwai sesuaii dengani Beritai 

Acarai Analisisi Laboratoriumi Barangi 

Buktii Narkotikai dani Urinei No.i Lab.i 

12239/i NNFi /i 2020i tanggali 09i 

Desemberi 2020i yangi ditandatanganii 

olehi DEBORAi M.i HUTAGAOL,i 

S.Si.,Apti dani R.i FANIi MIRANDA,i 

S.Ti yangi diketahuii olehi SODIQi 

PRATOMO,i S.Si.,M.Sii selakui KABIDi 

Labfori Poldai Sumut,i bahwai padai 

BABi Ii yaitui Poini A.i 2i (dua)i bungkusi 

plastici klipi berisii kristali putihi dengani 

berati kotori 0.24i grami (Berdasarkani 

Beritai Acarai Pegadaiani (Persero)i 

Cabangi Simpangi Limuni No.i 

787/Jl.01.01360/2020i tanggali 30i 

Novemberi 2020),i yangi 50i dianalisisi 

miliki terdakwai atasi nama:i JOKOi 

UTAMAi ASPIN,i pemeriksai mengambili 

kesimpulani bahwai barangi buktii 

Narkotikai dani Urinei tersebuti Positifi 

mengandungi Metamfetaminai dani 

terdaftari dalami Golongani Ii (satu)i 

Nomori Uruti 61i Lampirani Ii Undang-

Undangi Republiki Indonesiai Nomori 35i 

Tahuni 2009i Tentangi Narkotika.i Bahwai 

Terdakwai tidaki adai memilikii izini darii 

pihaki yangi berwenangi melakukani 

untuki memilikii dani menguasaii 

Narkotikai Golongani Ii bukani tanamani 

jenisi ekstasi.i Perbuatani terdakwai 

sebagaimanai diaturi dani diancami 

pidanai dalami pasali 112i Ayati (1)i 

Undang-undangi RIi Nomori 35i Tahuni 

2009i Tentangi Narkotika.i B.i Identitasi 

Terdakwai Namai lengkapi :i Jokoi Utamai 

Aspini Tempati Lahiri :i Kisarani 

Umur/tanggali Lahiri :i 38i Tahun/i 04i 

Agustusi 1982i Jenisi Kelamini :i Laki-

lakii Kebangsaani :i Indonesiai Tempati 

Tinggali :i Jln.i Padati Karyai Desai 

Namoi Rambei Kec.i Namoi Rambe/Jl.i 

Ekai Rukuni Kel.i Gedungi Johor,i Kec.i 

Medani Johori Agamai :i Islami Pekerjaani 

:i Bengkeli Mobili C.Surati Dakwaani 

Menimbang,i bahwai Terdakwai diajukani 

kei persidangani olehi Penuntuti Umumi 

didakwai berdasarkani surati dakwaani 

sebagaii berikut:i KESATUi 51i Bahwai 

iai Terdakwai JOKOi UTAMAi ASPINi 

padai harii Jumati tanggali 20i Novemberi 

2020i sekirai pukuli 13.00i wibi ataui 

setidak-tidaknyai padai waktui dalami 

bulani Novemberi 2020i dii Jl.i Utamai 

Desai Mekari Sarii Kec.Delituai Kab.Delii 

Serdangi ataui setidak-tidaknyai padai 

suatui tempati laini yangi masihi termasuki 

dalami daerahi Hukumi Pengadilani 

Negerii Lubuki Pakami yangi berwenangi 

untuki mengadilii perkarai terdakwai 

tersebuti “Secarai tanpai haki dani 

melawani hukumi untuki menawarkan,i 

untuki dijual,i menjual,i membeli,i 

menerima,i menjadii perantarai dalami 

juali belii Narkotikai Golongani I”,i 

perbuatani Terdakwai dilakukani dengani 

cara,i sebagaii berikuti :i Bahwai padai 

harii Jumati tanggali 20i Novemberi 2020i 

sekirai pukuli 12.45i wib,i awalnyai saksii 

Jasai Tarigan,i saksii Endrai Safrizal,i dani 

saksii Darwini Manullangi (ketiganyai 

merupakani petugasi Polseki Delitua,i 

yangi selanjutnyai disebuti dengani parai 

saksi),i mendapati informasii darii 

masyarakati bahwai dii Jl.i Utamai Desai 

Mekari Sarii Kec.Delituai Kab.Delii 

Serdang,i seringi dijadikani tempati 

transaksii juali belii narkotikai jenisi sabu,i 

mendapati informasii tersebuti parai saksii 

menujui kei lokasii untuki melakukani 

penyelidikan,i kemudiani sekirai pukuli 

13.00i wibi parai saksii melihati 1i (satu)i 

orangi lakilakii dengani geraki geriki yangi 

mencurigakani dengani mengendaraii 1i 

(satu)i uniti sepedai motori Suzukii Smashi 

warnai hitami tanpai nomori plat,i 

selanjutnyai parai saksii memberhentikani 
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laki-lakii tersebut,i lalui parai saksii 

melakukani penggeledahani terhadapi laki-

lakii tersebuti yangi diketahuii bernamai 

JOKOi UTAMAi ASPINi dani parai saksii 

menemukani 2i (dua)i buahi plastici klipi 

transparani ukurani kecili yangi berisikani 

narkotikai jenisi sabui darii celanai dalami 

Terdakwa,i kemudiani parai saksii 

menginterogasii Terdakwai dani 

Terdakwai mengakuii bahwai barangi 

buktii tersebuti 52i adalahi miliki 

Terdakwa,i selanjutnyai parai saksii 

membawai Terdakwai dani barangi buktii 

kei Polseki Delituai gunai pemeriksaani 

lebihi lanjut. 

C. Upaya Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkotika  

Upayai pencegahani terhadapi 

penyebarani narkotika,i khususnyai dii 

kalangani pelajar,i sudahi seyogianyai 

menjadii tanggungi jawabi kitai bersama.i 

Dalami hali inii semuai pihaki termasuki 

orangi tua,i guru,i dani masyarakati harusi 

turuti berperani aktifi dalami mewaspadaii 

ancamani narkobai terhadapi anak-anaki 

kita.i Adapuni upaya-upayai yangi lebihi 

konkreti yangi dapati kitai lakukani 

adalahi melakukani kerjai samai dengani 

pihaki yangi berwenangi untuki 

melakukani penyuluhani tentangi bahayai 

narkoba,i ataui mungkini mengadakani 

Raziai Mendadaki Secarai rutin.i 

Kemudiani pendampingani darii orangi 

tuai siswai itui sendirii dengani 

memberikani perhatiani dani kasihi 

sayang.i Pihaki sekolahi harusi melakukani 

pengawasani yangi ketati terhadapi gerak-

geriki anaki didiknya,i karenai biasanyai 

penyebarani (transaksi)i narkobai seringi 

terjadii dii sekitari lingkungani sekolah.i 

Yangi taki kalahi pentingi adalah,i 

pendidikani morali dani keagamaani harusi 

lebihi ditekankani kepadai siswa.i Karenai 

salahi satui penyebabi terjerumusnyai 

anak-anaki kei dalami lingkarani setani inii 

adalahi kurangnyai pendidikani morali 

dani keagamaani yangi merekai serap,i 

sehinggai perbuatani tercelai sepertii inii 

pun,i akhirnyai merekai jalani.i Olehi 

sebabi itu,i mulaii saati ini,i kitai selakui 

pendidik,i pengajar,i dani sebagaii orangi 

tua,i harusi sigapi dani waspada,i akani 

bahayai narkobai yangi sewaktu-waktui 

dapati menjerati anak-anaki kitai sendiri.i 

Dengani berbagaii upayai tersebuti dii 

atas,i marii kitai jagai dani awasii anaki 

didikikita,i darii bahayai narkotikai 

tersebut,i sehinggai harapani kitai untuki 

menelurkani generasii yangi cerdasi dani 

tangguhi dii masai yangi akani datangi 

dapati terealisasikani dengani baiki 

Metodei pencegahani dani pemberantasani 

penyalahgunaani narkobai yangi palingi 

efektifi dani mendasari adalahi metodei 

promotifi dani preventif.i Upayai yangi 

palingi praktisi dani nyatai adalahi 

represifi dani upayai yangi manusiawii 

adalahi kuratifi sertai rehabilitatif.”i 1.i 

Promotifi Programi promotifi inii kerapi 

disebuti jugai sebagaii programi preemtifi 

ataui programi pembinaan.i Padai 

programi inii yangi menjadii sasarani 

pembinaanyai adalahi parai anggotai 

masyarakati yangi belumi memakaii ataui 

bahkani belumi mengenali narkobai samai 

sekali.i Prinsipi yangi dijalanii olehi 

programi inii adalahi dengani 

meningkatkani peranani dani kegitanani 

masyarakati agari kelompoki inii menjadii 

lebihi sejahterai secarai nyatai sehinggai 

merekai samai sekalii tidaki akani pernahi 

berpikiri untuki memperolehi kebahagiaani 

dengani carai menggunakani narkoba.i 

Bentuki programi yangi ditawarkani 

antarai laini pelatihan,i dialogi interaktifi 

dani lainnyai padai kelompoki belajar,i 

kelompoki olahi raga,i senii budaya,i ataui 

kelompoki usaha.i Pelakui programi yangi 

sebenarnyai palingi tepati adalahi 

lembaga-lembagai masyarakati yangi 

difasilitasii dani diawasii olehi 

pemerintah.i 2.i Preventifi Programi 

promotifi inii disebuti jugai sebagaii 

programi pencegahani dimanai programi 

inii ditujukani kepadai masyarakati sehati 

yangi samai sekalii belumi pernahi 

mengenali narkobai agari merekai 

mengetahuii tentangi seluki beluki 

narkobai sehinggai merekai menjadii tidaki 
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tertariki untuki menyalahgunakannya.i 

Programi inii selaini dilakukani olehi 

pemerintah,i jugai sangati efektifi apabilai 

dibantui olehi sebuahi instansii dani 

institusii laini termasuki lembaga-lembagai 

profesionali terkait,i lembagai swadayai 

masyarakat,i perkumpulan,i organisasii 

masyarakati dani lainnya.i Bentuki dani 

agendai kegiatani dalami programi 

preventifi ini:”ia.i Kampanyei antii 

penyalahgunaani narkobai Programi 

pemberiani informasii satui arahi darii 

pembicarai kepadai pendengari tentangi 

bahayai penyalahgunaani narkoba.i 

Kampanyei inii hanyai memberikani 

informasi sajai kepadai parai 

pendengarnya,i tanpai disertaii sesii tanyai 

jawab.i Biasanyai yangi dipaparkani olehi 

pembicarai hanyalahi garisi besarnyai sajai 

dani bersifati informasii umum.i 

Informasii inii biasai disampaikani olehi 

parai tokohi asyarakat.i Kampanyei inii 

jugai dapati dilakukani melaluii spanduki 

posteri ataui baliho.i Pesani yangi ingini 

disampaikani hanyalahi sebatasi arahani 

agari menjauhii penyalahgunani narkobai 

tanpai merincii lebihi dalai mengenaii 

narkoba.i b.i Penyuluhani seluki beluki 

narkobai Berbedai dengani kampanyei 

yangi hanyai bersifati memberikani 

informasi,i padai penyuluhani inii lebihi 

bersifati dialogi yangi disertaii dengani 

sesii tanyai jawab.i Bentuknyai bisai 

berupai seminari ataui ceramah.Tujuani 

penyuluhani inii adalahi untuki 

mendalamii pelbagaii masalahi tentangi 

narkobai sehinggai masyarakati menjadii 

lebihi tahui karenanyai dani menjadii 

tidaki tertariki enggunakannyai selepasi 

mengikutii programi ini. 

5. SIMPULAN 

1. Faktor yang menyebabkan 

penyalahgunaan narkotika pada 

umumnya disebabkan karena faktor 

lingkungan yang tidak sehat. 

Lingkungan yang sebagai tempat 

bertumbuh, berkembang dan 

bersosialisasi menjadi dasar 

pembentuk sifat dan karakter 

seseorang. Ketika lingkungan 

tersebut tidak baik, maka sangat 

besar kemungkinan orang yang 

berada disekitarnya akan 

terpengaruh. 2. 

Pertanggungjawaban tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika dalam 

putusan Pengadilan Negeri Lubuk 

Pakam Nomor 

636/Pid.Sus/2021/PN.Lbp) dengan 

pidana penjara selama 5 (lima) 

tahun dan 6 (enam) bulan dan 

denda sejumlah Rp.800.000.000,- 

(delapan ratus juta rupiah) dengan 

ketentuan apabila denda tersebut 

tidak dibayar maka diganti dengan 

pidana penjara selama 3 (tiga) 

bulan. 3. Upaya pencegahan dan 

penanggulangan tindak pidana 

narkotika dapat dilakukan pada 

tingkat pertama yaitu dari keluarga. 

Kelurga sebagai dasar 

pertumbuhan setiap orang yang 

menjadi penentu bagaimana proses 

perkembangan seseorang dalam 

pertumbuhan fisik maupun 

karakternya. Kemudian pihak 

pemerintah harus lebih 

meningkatkan pembinaan dan 

pengawasan akan segala kegiatan 

masyarakat. 
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